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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut bahwa  

1. Minyak atsiri daun Kemangi dapat dibuat dalam bentuk sediaan gel dengan 

mutu fisik yang baik berdasarkan hasil studi literatur 

2. Variasi konsentrasi karbopol sebagai gelling agent sangat berpengaruh 

terhadap sifat fisik dan stabilitas fisik 

3. Minyak atsiri daun kemangi dapat berpotensi sebagai penyembuhan luka 

sayat pada kelinci New zeland 

 

B. SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya 

agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukannya penelitian secara eksperimental terhadap pembuatan gel 

minyak atsiri daun kemangi sebagai penyembuh luka sayat pada kelinci New 

zeland
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Lampiran 1.  Kemangi dan destilasi 

  

   Kemangi        Rangkaian alat destilasi uap dan air 

 

Pemisahan minyak dan air 
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Lampiran 2. Minyak Atsiri Daun Kemangi 

 

Lampiran 3.  Identifikasi minyak atsiri 
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Lampiran 4.  Identifikasi minya atsiri kemangi kelarutan dalam alkohol 

 

Lampiran 5. Penetapan indeks Bias 
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Lampiran 6.  Formula gel jurnal 2 

 

 

Lampiran 7. Formula gel jurnal 3 

 

 

Lampiran 8. Formula gel jurnal 4 
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Lampiran 9. Formula gel jurnal 5 

 

Lampiran 10. Formula 6 

 

 

 


